LAPORAN AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAHAN TAHUN 2012
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN (BBPP) KETINDAN

RINGKASAN EKSEKUTIF

Berdasarkan amanat Inpres No. 7 tahun 1999 yang ditindaklanjuti dengan
Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) No. 239/2003 serta
disempurnakan dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
(PermenPAN dan RB) Tahun 2010 maka disusun LAKIP Balai Besar Pelatihan
Pertanian Ketindan 2012, sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan dan kinerja yang dicapai oleh BBPP Ketindan pada Tahun
2012.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 17/Permentan/OT.140/2/2007
menetapkan bahwa Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) - Ketindan adalah Unit
Pelaksana Teknis di bidang pelatihan pertanian, berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian yang secara teknis dibina oleh Kepala Pusat Pengembangan Pelatihan
Pertanian dimana mempunyai tugas melaksanakan dan mengembangkan teknik
pelatihan teknis, fungsional dan kewirausahaan di bidang pertanian bagi aparatur
dan non aparatur pertanian. Dalam melaksanakan tugas tersebut, BBPP - Ketindan
menyelenggarakan fungsi (1) Penyusunan rencana, program, dan pelaksanaan
kerjasama; (2) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan; (3) Pelaksanaan
pelatihan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non aparatur pertanian; (4)
Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur pertanian; (5)
Pelaksanaan pelatihan kewirausahaan di bidang pertanian bagi non aparatur
pertanian; (6) Pelaksanaan pengembangan teknik pelatihan di bidang tanaman
pangan dan tanaman obat; (7) Pelaksanaan pengembangan teknik pelatihan
pertanian bagi aparatur dan non aparatur pertanian; (8) Penyusunan bahan Standar
Kompetensi Kerja (SKK) pelatihan teknis, fungsional dan kewirausahaan di bidang
pertanian; (9) Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan
teknis, fungsional dan kewirausahaan di bidang pertanian; (10) Pelaksanaan
pemberian konsultasi agribisnis; (11) Pemberian pelayanan pelaksanaan dan

pengembangan teknik pelatihan teknis, fungsional dan kewirausahaan di bidang



pertanian bagi aparatur dan non aparatur pertanian; (12) Pengelolaan urusan tata
usaha dan rumah tangga BBPP Ketindan.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya tersebut, BBPP — Ketindan
mempunyai Visi "Menjadi lembaga pelatihan terpercaya dalam menyelenggarakan
dan mengembangkan pelatihan pertanian untuk memantapkan SDM Pertanian yang
profesional” dan Misi meliputi :(1) Mengembangkan program pelatihan pertanian
berbasis kompetensi kerja dan sistem informasi terintegrasi serta mengembangkan
jejaring kerjasama melalui pelayanan pelatihan pertanian dan konsultasu agribisnis
yang prima, (2). Mengembangkan sistem pemantauan, evaluasi dan pelaporan
pelatihan dan melakukan pengendalian internal yang akurat dan kredibel, (3).
Mengembangkan teknisk pelatihan teknis dan fungsional bagi aparatur pertanian
berbasis kompetensi kerja sesuai Standar Kompetensi Kerja (SKK), (4).
Mengembangkan teknik pelatihan teknis dan kewirausahaan bagi non aparatur
sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja (SKK), (5). Mengembangkan kompetensi
dan profesionalisme petigas diklat, (6). Mengembangkan pendayagunaan saran dan
prasarana pelatihan serta produktivitas instalasi agribisnis, (7). Mengembangkan
sistem administrasi dan manajemen penatausahaan, keuangan dan rumah tangga
yang transparan dan akuntabel.

Sejalan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan, maka tujuan BBPP —
Ketindan adalah a). Meningkatkan kualitas program pelatihan pertanian berbasis
kompetensi kerja dengan penyediaan sistem informasi terintegrasi serta peningkatan
kepercayaan masyarakat melalui pelayanan pelatihan pertanian dan konsultasi
agribisnis yang prima; b). Meningkatkan kualitas dan efektifitas sistem pemantauan,
evaluasi, pelaporan, dan pengendalian internal secara akurat dan kredibel; c).
Meningkatkan kualitas teknik pelatihan teknis dan fungsional bagi aparatur pertanian
berbasis kompetensi kerja sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja (SKK); d).
Meningkatkan kualitas teknik pelatihan teknis dan kewirausahaan bagi non aparatur
pertanian sesuai Standar Kompetensi Kerja (SKK); e). Meningkatkan kualitas,
kompetensi dan profesionalisme ketenagaan diklat; f). Mengoptimalkan
pendayagunaan sarana dan prasarana pelatihan serta produktivitas instalasi
agribisnis; g). Meningkatkan kualitas sistem administrasi dan manajemen
penatausahaan, keuangan dan rumah tangga yang transparan dan akuntabel.
Adapun sasaran strategis yang ingin dicapai adalah a). Tertatanya kelembagaan

pelatihan pertanian; b). Terfasilitasinya ketenagaan pelatihan pertanian; c).



Terfasilitasinya aparatur dan non aparatur dalam mengikuti pelatihan pertanian untuk
meningkatkan kompetensi kerja; dan d). Terfasilitasinya kerjasama, kemitraan

pelatihan pertanian dan fasilitas balai.

Untuk mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi yang telah ditetapkan selama
periode 2010-2014, kebijakan BBPP Ketindan yang dilakukan meliputi: 1). Pelatihan,
permagangan dan pendampingan diarahkan untuk memperkuat pemberdayaan
masyarakat pertanian guna mempercepat pertumbuhan agribisnis di perdesaan; 2).
Pelatihan diarahkan untuk menumbuhkan minat generasi muda menjadi
wirausahawan agribisnis; 3) Pelatihan bagi aparatur diarahkan untuk meningkatkan
kompetensi dalam rangka mendukung program pembangunan pertanian dan
reformasi birokrasi; 4). Pemantapan sistem administrasi dan manajemen penyuluhan
dan pengembangan SDM pertanian diarahkan untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik dan pemerintahan yang bersih. Program BBPP Ketindan
mengacu pada program Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian
yaitu Program “Pengembangan SDM Pertanian dan Kelembagaan Petani” dengan
kegiatan meliputi : a). Pemantapan kelembagaan pelatihan; b). Peningkatan
ketenagaan pelatihan pertanian; c). Peningkatan penyelenggaraan pelatihan dan d).
Peningkatan program dan kerjasama pelatihan pertanian.

Pencapaian kinerja sasaran strategis BBPP Ketindan pada tahun 2012, secara
global tampak bervariasi dari 93,75% sampai dengan 175 % (Terfasilitasinya
ketenagaan pelatihan pertanian untuk meningkatkan kompetensinya) dengan
capaian rata-rata 118,49 %. Sementara itu realisasi serapan anggaran BBPP
Ketindan pada tahun 2012 mencapai 94,97% (Rp. 22.240.848.203) dari total pagu
anggaran sebesar Rp. 23.419.388.000 atau termasuk kategori baik. Dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya, maka secara proporsional angka realisasi serapan
anggaran pada tahun 2012 tampak lebih baik dan merupakan yang tertinggi selama
5 tahun terakhir sejak tahun 2008.

Perbandingan proporsi capaian global indikator kinerja sasaran strategis
BBPP Ketindan dengan input yang digunakan adalah 118,49% berbanding 94,97%.
Dengan demikian nilai efisiensi yang diperoleh adalah 1,25 . Nilai angka tersebut
mengindikasikan bahwa capaian yang diperoleh BBPP Ketindan termasuk ke dalam

kategori efisien.



Beberapa permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan (BBPP)
Ketindan pada tahun 2012, antara lain : 1). Tidak tercapainya target peserta diklat
disebabkan beberapa hal antara lain : (a). Calon peserta diklat mempunyai kegiatan
bersamaan; (b). Tidak memenuhi persyaratan karena pernah mengikuti diklat
sejenis; dan (c). Sakit pada saat mengikuti diklat; 2). Tidak tercapainya target NSPK
karena semula ada 2 (dua) diklat PUAP yaitu diklat PUAp bagi penyuluh pendamping
dan pengurus gapoktan. Diklat penyuluh pendamping tidak dilaksanakan karena
direvisi oleh Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian untuk
membantu subsidi Bahan Bakar minyak sehingga kegiatan monitoring diklat PUAP
bagi Penyuluh pendamping tidak dilaksanakan; 3). Masih terjadinya revisi anggaran
sampai dengan bulan Oktober 2012 dalam rangka optimalisasi anggaran; dan 4).
Kurang seimbangnya antara peningkatan kuantitas dan kualitas sarana prasarana

yang dimiliki dengan volume penyelenggaraan kegiatan.

Menyikapi kondisi tersebut, maka langkah antisipasi yang harus dilakukan untuk
tahun mendatang adalah : (1). Meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan
pemerintah daerah di wilayah kerja. (2). Segera menyusun jadwal palang secara
lebih cermat setelah DIPA terbit, (3). Berupaya meningkatkan jumlah dan kualitas
prasarana dan sarana pelatihan sesuai dengan jenis diklat yang ada di BBPP

Ketindan.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karuniaNya BBPP
Ketindan telah selesai menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP).

LAKIP tahun 2012 disusun sesuai Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999
tentang Penyusunan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan Keputusan
Kepala LAN Nomor : 239/IX/6/B/2003 tentang Pedoman Penyusunan Pelaporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri Pertanian Nomor :
65/Kpts/HK.030/3/2006 tentang Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,

sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan program.

Kepada semua pihak yang telah membantu penyelesaian laporan ini kami

sampaikan terima kasih, semoga laporan ini bermanfaat bagi pihak-pihak terkait.

Ketindan, Januari 2013

Kepala Balai,

Dr. Ir. Adang Warya, MM
NIP. 19590722 198903 1 006
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang akuntabel dan
transparan sebagaimana diamanatkan dalam Instruksi Presiden (Inpres)
Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP), sejak tahun 2001 setiap instansi pemerintah diwajibkan menyusun
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah tersebut ditujukan sebagai bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan dan kinerja instansi pemerintah
dengan fasilitasi anggaran negara kepada publik atau masyarakat luas.

Penjabaran lebih lanjut mengenai Inpres No. 7 Tahun 1999 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dituangkan dalam bentuk Keputusan
Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) No. 239/2003 tentang Perbaikan
Pedoman Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Pada perkembangan selanjutnya, yaitu pada tanggal 31 Desember 2010 telah
diterbitkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (PermenPAN dan RB) No. 29 Tahun 2010 tentang
Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi  Pemerintah yang merupakan penyempurnaan  sekaligus
penyederhanaan dalam bentuk pelaporan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah.

Berdasarkan amanat Inpres No. 7 tahun 1999 yang ditindaklanjuti
dengan Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) No. 239/2003
serta disempurnakan dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara (PermenPAN dan RB) Tahun 2010 maka disusun LAKIP Balai Besar
Pelatihan Pertanian Ketindan 2012, sebagai salah satu bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan dan kinerja yang dicapai oleh
BBPP Ketindan pada Tahun 2012.

Tugas dan Fungsi
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor :17/ Permentan /
0T.140



[ 2 12007 tanggal 19 Pebruari Tahun 2007 tentang tugas pokok Balai Besar

Pelatihan Pertanian adalah ‘melaksanakan dan mengembangkan teknik

pelatihan teknis, fungsional dan kewirausahaan di bidang pertanian bagi

Aparatur dan non Aparatur Pertanian”. Berdasarkan tugas pokok tersebut,

fungsi yang dijalankan oleh Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan meliputi:

a.
b.

C.

Penyusunan rencana, program dan pelaksanaan kerjasama;
Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan;

Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non
aparatur pertanian;

Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur
pertanian;

Pelaksanaan pelatihan kewirausahaan di bidang pertanian bagi non
aparatur pertanian;

Pelaksanaan pengembangan teknik pelatihan di bidang tanaman pangan
dan tanaman obat;

Pelaksanaan pengembangan teknik pelatihan pertanian bagi aparatur
dan non aparatur;

Penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) pelatihan teknis,
fungsional dan kewirausahaan di bidang pertanian;

Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan
teknis, fungsional dan kewirausahan di bidang pertanian;

Pelaksanaan pemberian konsultasi agribisnis;

Pemberian pelayanan pelaksanaan dan pengembangan teknik pelatihan
teknis, fungsional dan kewirausahaan di bidang pertanian bagi aparatur
dan non aparatur pertanian;

Pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga BBPP-Ketindan

Organisasi dan Tata Kerja

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, organisasi Balai Besar

Pelatihan Pertanian Ketindan didukung oleh 3 (tiga) unit kerja Eselon Ill dan 1

(satu) Kelompok Jabatan Fungsional, yaitu

1.

Bagian Umum



a. Sub bagian Kepegawaian dan Rumah Tangga
b.  Sub bagian Keuangan
c. Sub bagian Perlengkapan dan Instalasi
2. Bidang Program dan Evaluasi
a. Seksi Program dan Kerjasama
b. Seksi Evaluasi dan Pelaporan
3. Bidang Penyelenggaraan Pelatihan
a.  Seksi Pelatihan Aparatur
b.  Seksi Pelatihan Non Aparatur

4. Kelompok Jabatan Fungsional

Masing-masing unit kerja Eselon Ill dan Kelompok Fungsional mempunyai

tugas dan fungsi sebagai berikut :
1. Bagian Umum

Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan urusan tata
usaha dan rumah tangga BBPP. Dalam melaksanakan tugas tersebut

Bagian Umum menyelenggarakan fungsi :

a. Pelaksanaan urusan kepegawaian, tata usaha dan rumah tangga;
b. Pelaksanaan urusan keuangan;

c. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan instalasi.

Bagian Umum terdiri dari :

a. Subbagian Kepegawaian dan Rumah Tangga mempunyai tugas

melakukan urusan kepegawaian, tata usaha dan rumah tangga;
b. Subbagian Keuangan mempunyai tugas melakukan urusan keuangan;

c. Subbagian Perlengkapan dan Instalasi mempunyai tugas melakukan

urusan perlengkapan dan instalasi.

2. Bidang Program dan Evaluasi

Bidang Program dan Evaluasi mempunyai tugas melaksanakan

penyusunan rencana, program, dan pelaksanaan kerjasama serta



pemantauan, evaluasi dan pelaporan. Dalam melaksanakan tugas tersebut

Bidang Program dan Evaluasi menyelenggarakan fungsi :

a.

b.

Penyiapan penyusunan rencana, program dan anggaran;
Penyiapan pelaksanaan kerjasama;

Pengelolaan data dan informasi pelatihan;

. Penyiapan pemantauan, evaluasi dan pelaporan.

Bidang Program dan Evaluasi terdiri dari :

a.

Seksi Program dan Kerjasama mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan penyusunan rencana, program dan anggaran, serta

pelaksanaan kerjasama;

Seksi Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas melakukan
pengelolaan data dan informasi pelatihan, serta penyiapan bahan

pemantauan, evaluasi dan pelaporan.

. Bidang Penyelenggaraan Pelatihan

Bidang Penyelenggaraan Pelatihan mempunyai tugas melaksanakan

pemberian pelayanan pelaksanaan dan pengembangan teknik pelatihan

teknis, fungsional dan kewirausahaan di bidang pertanian bagi aparatur

dan non aparatur pertanian. Dalam melaksanakan tugas tersebut Bidang

Penyelenggaraan Pelatihan menyelenggarakan fungsi :

a.

Pemberian pelayanan pelaksanaan dan pengembangan teknik
pelatihan teknis, dan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur

pertanian;
Pemberian pelayanan pelaksanaan dan pengembangan teknik

pelatihan teknis, dan kewirausahaan di bidang pertanian bagi non

aparatur pertanian.

Bidang Penyelenggaraan Pelatihan terdiri dari

a.

Seksi Pelatihan Aparatur mempunyai tugas melakukan pemberian
pelayanan pelaksanaan dan pengembangan teknik pelatihan teknis dan
fungsional dibidang pertanian bagi aparatur pertanian;



b. Seksi Pelatihan Non Aparatur mempunyai tugas melakukan pemberian
pelayanan pelaksanaan dan pengembangan teknik pelatihan teknis,

dan kewirausahaan di bidang pertanian bagi non aparatur pertanian.

4. Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari :
a. Kelompok Jabatan Fungsional Khusus Widyaiswara;

b. Kelompok Jabatan Fungsional lainnya yang terbagi dalam berbagai
kelompok jabatan fungsional berdasarkan bidang masing-masing

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kelompok jabatan fungsional widyaiswara mempunyai tugas

a. Melakukan pelatihan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non

aparatur pertanian;

b. Melakukan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur

pertanian;

c. Melakukan pelatihan kewirausahaan di bidang pertanian bagi non

aparatur pertanian;

d. Menyusun bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) pelatihan teknis,

fungsional dan kewirausahaan di bidang pertanian;

e. Menyusun paket pembelajaran dan media pelatihan teknis, fungsional
dan kewirausahaan di bidang pertanian;

f. Melakukan pengembangan teknik pelatihan di bidang tanaman pangan

dan tanaman obat;

g. Melakukan pengembangan teknik pelatihan pertanian bagi aparatur dan

non aparatur pertanian;
h. Melakukan pemberian konsultasi agribisnis;

i. Melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.



Kelompok Jabatan Fungsional lainnya mempunyai tugas melakukan
kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Lingkungan Strategis Organisasi

Lingkungan strategis organisasi yang menjadi bahan acuan analisis terdiri dari
lingkungan strategis internal dan eksternal baik yang bersifat positif maupun
negatif. Lingkungan internal positif yaitu kekuatan (strength) dan lingkungan
internal negatif yaitu kelemahan (weaknesses). Sedangkan lingkungan
eksternal positif yaitu peluang (opportunities) dan lingkungan eksternal negatif
yaitu tantangan (threats). Secara rinci kelompok komponen tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Kekuatan (strength)
a. Memiliki program diklat berbasis kompetensi kerja (Competency

Based Training);

b. Memiliki jenis diklat yang terakreditasi;

c. Mempunyai keahlian dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan diklat
terutama dibidang biofarmaka dan tanaman pangan;

d. Mempunyai sarana dan prasarana diklat yang memadai:

i. Terdapatnya 4 (Empat) unit instalasi Laboratorium vyaitu
Laboratorium THP Tanaman Pangan, Laboratorium THP Obat,
Laboratorium Bioteknologi dan Laboratorium Proteksi Tanaman;

ii. Screen House dan lahan praktek.

2. Kelemahan (weaknesses)

a. Jumlah widyaiswara yang mempunyai kompetensi teknis dan
spesialisasi bidang keilmuan belum memadai;

b. Kompetensi sumber daya manusia penyelenggara pelatihan belum
memadai;

c. Belum seluruh diklat, dilaksanakan dengan menggunakan metoda

diklat berbasis kompetensi (Competency Based Training);



d. Penataan pengembangan kelembagaan belum sepenuhnya

mengacu pada master plan pengembangan balai.

3. Peluang (opportunities)
a. Masih banyaknya sasaran pelatihan aparatur dan non aparatur serta
generasi muda pertanian yang memerlukan pelatihan;
b. Banyaknya stakeholder yang akan bekerja sama dalam hal diklat
fungsional,
c. Adanya lembaga diklat daerah (BDP) dan lembaga diklat swadaya
(P4S) yang dapat dijadikan tempat diklat/permagangan

4. Tantangan (threats)
a. Peningkatan kualitas penyelenggaraan pelatihan sesuai kebutuhan
konsumen;
b. Adanya tuntutan untuk melaksanakan perubahan tata kelola

administrasi dan manajemen dalam rangka reformasi birokrasi.



BAB I
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

A. Rencana Stratejik (Renstra)
Rencana stratejik Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan tahun 2010-

2014 disusun dengan visi, misi, kebijakan, program dan kegiatan sebagai berikut

1. Visi
Visi BBPP Ketindan selama 5 tahun kedepan (2010-2014) adalah : “Menjadi
lembaga  pelatihan  terpercaya  dalam menyelenggarakan  dan
mengembangkan pelatihan pertanian untuk memantapkan SDM Pertanian

yang profesional.”

2. Misi

Dalam rangka mewujudkan visi, BBPP Ketindan menetapkan misi sebagai
berikut:

a. Mengembangkan program pelatihan pertanian berbasis kompetensi kerja
dan sistem informasi terintegrasi serta mengembangkan jejaring
kerjasama melalui pelayanan pelatihan pertanian dan konsultasi agribisnis
yang prima;

b. Mengembangkan sistem pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelatihan
dan melakukan pengendalian internal yang akurat dan kredibel;

c. Mengembangkan teknik pelatihan teknis dan fungsional bagi aparatur
pertanian berbasis kompetensi kerja sesuai dengan Standar Kompetensi
Kerja (SKK);

d. Mengembangkan teknik pelatihan teknis dan kewirausahaan bagi non
aparatur pertanian sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja (SKK).

e. Mengembangkan kompetensi dan profesionalisme ketenagaan;

f. Mengembangkan pendayagunaan sarana dan prasarana pelatihan serta
produktivitas instalasi agribisnis;

g. Mengembangkan sistem administrasi dan manajemen penatausahaan,

keuangan dan rumah tangga yang transparan dan akuntabel.



3. Tujuan

Sejalan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan, maka tujuan BBPP

Ketindan selama lima tahun kedepan adalah

a.

Meningkatkan kualitas program pelatihan pertanian berbasis kompetensi
kerja dengan penyediaan sistem informasi terintegrasi serta peningkatan
kepercayaan masyarakat melalui pelayanan pelatihan pertanian dan

konsultasi agribisnis yang prima;

. Meningkatkan kualitas dan efektifitas sistem pemantauan, evaluasi,

pelaporan, dan pengendalian internal secara akurat dan kredibel;
Meningkatkan kualitas teknik pelatihan teknis dan fungsional bagi aparatur
pertanian berbasis kompetensi kerja sesuai dengan Standar Kompetensi
Kerja (SKK);

. Meningkatkan kualitas teknik pelatihan teknis dan kewirausahaan bagi non

aparatur pertanian sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja (SKK).

. Meningkatkan kualitas, kompetensi dan profesionalisme ketenagaan;

Mengoptimalkan pendayagunaan sarana dan prasarana pelatihan serta

produktivitas instalasi agribisnis;

g. Meningkatkan  kualitas  sistem  administrasi dan  manajemen
penatausahaan, keuangan dan rumah tangga yang transparan dan
akuntabel.

4. Sasaran

Sasaran strategis yang ingin dicapai BBPP Ketindan dalam kurun waktu 2010-
2014 adalah

1.

Pemantapan kelembagaan pelatihan bagi aparatur dan non aparatur

a. Terakreditasinya program pelatihan mendukung pembangunan

pertanian
b. Terklasifikasikannya lembaga pelatihan swadaya di wilayah binaan;
c. Terfasilitasinya pengembangan Balai sebagai Lembaga Diklat Profesi;

d. Berfungsinya Pusat Inkubator Agribisnis sebagai Pusat Pelayanan Jasa

konsultasi agribisnis dalam kegiatan pengembangan;



Tersusunnya master plan Balai dan tersedianya sarana prasarana

pelatihan sesuai standar profesi;

Terlaksananya sistem administrasi, manajemen dan tata kelola rumah

tangga Balai setiap tahun;

Tersedianya sistem informasi, promosi dan publikasi setiap tahun;

2. Peningkatan mutu penyelenggaraan pelatihan bagi aparatur dan non

aparatur untuk mendukung program pembangunan pertanian

a.

Tersusunnya juklak, juknis, modul, materi paket pembelajaran pelatihan

berbasis multimedia;

Terselenggaranya pelatihan bagi Penyuluh PNS, RIHP non Penyuluh

dan petugas lainnya lingkup pertanian berbasis kompetensi kerja;

Terselenggaranya pelatihan dan permagangan teknis agribisnis dan
kewirausahaan berbasis kompetensi kerja bagi  Penyuluh
Swadaya/lnstruktur/Pengelola P4S/Pengurus Gapoktan dan

kelembagaan petani lainnya;

. Terselenggaranya pelatihan fungsional (dasar dan penjenjangan) bagi

penyuluh dan RIHP non Penyuluh;

. Tersertifikasinya sistem manajemen mutu penyelenggaraan pelatihan

pertanian berstandar internasional.

3. Peningkatan kapasitas tenaga kepelatihan pertanian.

a.

Terpetakannya spesialisasi dan kompetensi widyaiswara sesuai

standar profesi dan tupoksi Balai;

Meningkatnya kompetensi dan profesionalisme widyaiswara dan tenaga
kediklatan;

Meningkatnya kompetensi kepemimpinan dan manajerial pejabat.



4. Peningkatan kerjasama, kemitraan pelatihan pertanian dan fasilitas
Balai.

a. Meningkatnya kepercayaan masyarakat untuk menyelenggarakan
kerjasama pelatihan/magang bagi aparatur/non aparatur dan

kerjasama penyediaan sarana prasarana/kunjungan/studi banding;

b. Terselenggaranya pengiriman widyaiswara dan tenaga kediklatan

dalam rangka kerjasama pelatihan luar negeri;
c. Terselenggaranya pelatihan/permagangan bertaraf internasional;

d. Koordinasi, intergrasi dan sinkronisasi program pelatihan dengan
instansi terkait.

Rincian sasaran dan indikator sasaran Balai Besar Pelatihan Pertanian

Ketindan selama tahun 2010-2014 adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Sasaran dan Indikator kinerja BBPP Ketindan
Tahun 2010 S/D 2014

No. Sasaran Indikator Kinerja

1. | Tertatanya kelembagaan Pelatihan Pertanian e Terakreditasinya 14 diklat
o Terklasifikasinya 212 P4S

o Tefasilitasinya 5 unit
lembaga PIA

e Tersusunnya 3 dokumen

masterplan

e Terlaksananya sistem
administrasi dan tata kelola
rumah tangga selama 60

bulan

e Tersusunnya 5 dokumen
kegiatan hasil penyebaran

informasi

o Terfasilitasinya sarana dan

prasrana diklat profesi




No. Sasaran Indikator Kinerja
sebanyak 9 unit
2. | Terfasilitasinya ketenagaan pelatihan Terstandarisasinya 103 orang
pertanian widyaiswara
Terlaksananya 3 kegiatan
pemetaan kompetensi dan
spesialisasi widyaiswara
Peningkatan kompetensi dan
profesionalisme 636 orang
widyaiswara dan tenaga
kediklatan
3. | Terfasilitasinya aparatur dan non aparatur Tersusunnya juklak, juknis,
dalam mengikuti pelatihan pertanian untuk modul, materi, petunjuk
meningkatkan kompetensi kerja lapangan, bahan ajar,
pengembangan multi media
pelatihan sebanyak 234 judul
diklat
Terselenggaranya diklat
teknis agribisnis dan
kewirausahaan bagi 11.127
orang
Terselenggaranya diklat
fungsional bagi 1.590 orang
penyuluh pertanian
Terselenggaranya diklat
teknis dan kewirausahaan
bagi 9.011 orang petani
Tersertifikasinya sistem
manajemen mutu sebanyak 5
dokumen
4. | Terfasilitasinya kerjasama, kemitraan Terselenggaranya  kegiatan

pelatihan pertanian dan fasilitas Balai

identifikasi kebutuhan latihan

sebanyak 5 kegiatan

Tersedianya sistem informasi




No.

Sasaran

Indikator Kinerja

pelatihan pertanian berbasi |

T sebanyak 5 paket aplikasi

Terlaksananya sosialisasi dan
koordinasi jejaring kerjasama

sebanyak 5 kegiatan

Terselenggaranya pelatihan
dan permagangan bertaraf
internasional  sejumlah 7

kegiatan

Tersusunnya program,
rencana kerja dan evaluasi
yang sinergis dengan Eselon
I, UPT Pusat dan atau
Pemerintah Daerah sebanyak

15 dokumen.

Secara lebih rinci, sasaran dan indikator kinerja per tahun Balai Besar

Pelatihan Pertanian Ketindan dijabarkan pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Sasaran dan Indikator Kinerja BBPP Ketindan

Tahun 2010-2014 per tahun

No. Sasaran Indikator Kinerja 2010 2011 2012 2013 2014
1. | Tertatanya . Jumlah program 4lat | 2Lat 2Llat | 4Lat 2 Lat
kelembagaan pelatihan yang
Pelatihan terakreditasi
Pertanian
. Jumlah P4S yang 70 50 17 75
terklasifikasi P4S P4S P4S P4S
kelembagaannya
Jumlah lembaga 1Unit | 1Unit | 1Unit | 1Unit | 1 Unit
PIA yang difasilitasi
Jumlah dokumen 1 Dok | 1 Dok | 1 Dok - -




No.

Sasaran

Indikator Kinerja

2010

2011

2012

2013

2014

master plan

Jumlah bulan
penyelenggaraan
administrasi dan

tata kelola

12 bin

12 bin

12 bin

12 bin

12 bin

. Jumlah dokumen

dan kegiatan hasil
penyebaran

informasi

1 Dok

1 Dok

1 Dok

1 Dok

1 Dok

Jumlah sarana
prasarana
mendukung LDP
TUK

3 Unit

5 Unit

1 Unit

Terfasilitasinya
ketenagaan
pelatihan

pertanian

. Jumlah

Widyaiswara yang

sesuai standar

14 Wi

14 Wi

20 Wi

25WI|

30 WI

. Jumlah kegiatan

pemetaan
kompetensi dan
spesialisasi

widyaiswara

1 keg

1 keg

1 keg

1 keg

. Jumlah widyaiswara

dan tenaga
kediklatan yang
terfaslitasi dalam
kegiatan
pengembangan

profesionalisme

90
Org

97
Org

103
Org

173
Org

173
Org

Terfasilitasinya
aparatur  dan
non  aparatur
dalam

mengikuti

. Jumlah dokumen

juklak, juknis,
modul, materi,
petunjuk lapangan,

bahan ajar,

18
Judul

43
Judul

52
Judul

58
Judul

63
Judul




No.

Sasaran

Indikator Kinerja

2010

2011

2012

2013

2014

pelatihan
pertanian
untuk
meningkatkan
kompetensi

kerja

pengembangan
multi media
pelatihan

. Jumlah alumni

diklat teknis
agribisnis dan
kewirausahaan bagi

aparatur

1.365
Org

2.283
Org

2.493
Org

2.493
Org

2.493
Org

. Jumlah alumni

diklat fungsional

bagi aparatur

450
Org

450
Org

240
Org

450
Org

. Jumlah alumni

diklat non aparatur

1.460
Org

1.641
Org

1.970
Org

1.970
Org

1.970
Org

. Jumlah dokumen

ISO

1 Dok

1 Dok

1 Dok

1 Dok

1 Dok

Terfasilitasinya
kerjasama,
kemitraan

pelatihan

. Jumlah kegiatan

identifikasi

kebutuhan latihan

1 Keg

1 Keg

1 Keg

1 Keg

1 Keg

. Jumlah paket

aplikasi sistem

informasi

1 Pkt

1 Pkt

1 Pkt

1 Pkt

1 Pkt

. Jumlah kegiatan

sosialisasi dan
koordinasi jejaring

kerjasama

1 Keg

1 Keg

1 Keg

1 Keg

1 Keg

. Jumlah kegiatan

pelatihan dan
permagangan
bertaraf
internasional yang

dilaksanakan

1 Keg

1 Keg

1 Keg

2 Keg

2 Keg

. Jumlah dokumen

perencanaan

program yang

3 Dok

3 Dok

3 Dok

3 Dok

3 Dok




No. Sasaran Indikator Kinerja 2010 2011 2012 2013 2014

dihasilkan

5. Kebijakan/Strategi

Untuk mencapai sasaran, tujuan, misi dan visi yang telah ditetapkan selama

periode 2010-2014, maka ditetapkan kebijakan Balai sebagai berikut :

a.

Pelatihan, permagangan dan pendampingan diarahkan untuk memperkuat
pemberdayaan masyarakat pertanian guna mempercepat pertumbuhan
agribisnis di perdesaan.;

Pelatihan diarahkan untuk menumbuhkan minat generasi muda menjadi
wirausahawan agribisnis.

Pelatihan bagi aparatur diarahkan untuk meningkatkan kompetensi dalam
rangka mendukung program pembangunan pertanian dan reformasi
birokrasi;

Pemantapan sistem administrasi dan manajemen penyuluhan dan
pengembangan SDM pertanian diarahkan untuk mewujudkan tata kelola

pemerintahan yang baik dan pemerintahan yang bersih.

Berdasarkan arah kebijakan Balai, maka ditetapkan strategi sebagai berikut :

a. Penguatan dan pengembangan Pusat Pelatihan dan perdesaan Swadaya

(P4S) sebagai pusat pelatihan dan permagangan bidang agribisnis bagi
masyarakat tani;

Penumbuhan wirausahawan muda dibidang agribisnis dilakukan melalui
agric training camp, magang maupun pelatihan kewirausahaan pertanian;
Penataan dan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian untuk tata
kelola administrasi dan manajemen penyelenggaraan pelatihan SDM
pertanian dalam rangka mendukung program pembangunan pertanian dan

reformasi birokrasi;

. Pengembangan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)

untuk komoditas unggulan dalam rangka mendukung daya saing dan nilai

tambah;




Selain strategi utama tersebut, BBPP Ketindan juga menetapkan strategi

pelayanan kerjasama sebagai berikut :

a. Peningkatan kinerja pelayanan kerjasama (kedisiplinan, tanggung jawab,
kemampuan) sesuai tugas pokok fungsi aparatur lingkup BBPP;

b. Penataan sistem, mekanisme dan prosedur pelayanan kerjasama;
Penilaian kembali Indeks Kepuasan Masyarakat secara periodik;

d. Standarisasi persyaratan pelayanan teknis dan administrasi kerjasama
yang diperlukan;

e. Penetapan biaya pelayanan kerjasama yang transparan, akurat dan
akuntabel;

f. Peningkatan kenyamanan sarana prasarana dan keamanan lingkungan.

. Program

Sesuai dengan rencana strategis Kementerian Pertanian 2010-2014 setiap
unit eselon | Kementerian Pertanian hanya mempunyai 1 (satu) program.
Program BBPP Ketindan mengacu pada program Badan Penyuluhan dan
Pengembangan SDM Pertanian yaitu Program “Pengembangan SDM
Pertanian dan Kelembagaan Petani” dengan kegiatan meliputi :

a. Pemantapan kelembagaan pelatihan.

b. Peningkatan ketenagaan pelatihan pertanian.

c. Peningkatan penyelenggaraan pelatihan.

d. Peningkatan program dan kerjasama pelatihan pertanian.

. Kegiatan

Berdasarkan program yang telah direncanakan, maka BBPP Ketindan pada
tahun 2011 melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

a. Pemantapan Kelembagaan Pelatihan



1)
2)
3)

4)

5)
6)

7

Akreditasi program pelatihan;

Klasifikasi lembaga pelatihan swadaya;

Fasilitasi pengembangan lembaga pelatihan pertanian menjadi
Lembaga Diklat Profesi;

Pengembangan Inkubator Agribisnis sebagai pusat pelayanan jasa
konsultasi agribisnis;

Pengembangan sarana dan prasarana pelatihan;

Pengembangan sistem administrasi, manajemen dan tata kelola rumah
tangga;

Pengembangan sistem informasi, promosi dan publikasi.

. Peningkatan Ketenagaan Pelatihan Pertanian

1)
2)
3)

4)

Standarisasi widyaiswara dan tenaga teknis kediklatan;

Pemetaan kompetensi dan spesialisasi widyaiswara;

Peningkatan kompetensi kepemimpinan dan manajerial bagi pejabat
UPT pelatihan;

Peningkatan profesionalisme widyaiswara dan tenaga teknis kediklatan.

. Peningkatan Penyelenggaraan Pelatihan

1)
2)

3)

4)

5)

Pengembangan pedoman dan materi pelatihan pertanian;
Pengembangan pelatihan teknis agribisnis dan kewirausahaan bagi
penyuluh PNS, RIHP non penyuluh dan petugas lainnya lingkup
pertanian berbasis kompetensi kerja;

Pengembangan pelatihan fungsional dan struktural bagi pejabat lingkup
pertanian berbasis reformasi birokrasi;

Pengembangan pelatihan dan permagangan teknis agribisnis dan
kewirausahaan berbasis kompetensi kerja; bagi penyuluh swadaya,
instruktur/pengelola P4S, pengurus Gapoktan dan kelembagaan petani
lainnya;

Peningkatan mutu penyelenggaraan pelatihan berdasarkan standar

internasional (ISO).

. Pengembangan Program dan Kerjasama Pelatihan pertanian

1)

Pemetaan kebutuhan pelatihan pertanian;



2) Pengembangan data base palatihan pertanian;

3) Pengembangan kerjasama pelatihan dalam dan luar negeri;

4) Pengembangan kerjasama pelatihan dalam negeri.

Untuk meningkatkan kepercayaan publik terhadap pelayanan dan

kompetensi BBPP Ketindan dalam penyelenggaraan pelatihan

pertanian maka dilaksanakan kegiatan sebagai berikut :

a)

b)
c)

d)

Pengiriman widyaiswara dalam rangka kerjasama pelatihan
pertanian

Pengiriman tenaga kediklatan dalam rangka kerjasama pelatihan
Pengembangan pelatihan dan permagangan bertaraf internasional
pada lembaga pelatihan pertanian

Peningkatan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi program

pelatihan pertanian dengan instansi terkait di pusat dan daerah.

B. Rencana Kinerja Tahunan

Mengacu kepada Renstra BBPP Ketindan Tahun 2010-2014, maka Rencana
Kinerja Tahunan (RKT) BBPP Ketindan untuk Tahun 2012 adalah sebagai berikut
(Tabel 3) :

Tabel 3. Rencana Kinerja Tahunan BBPP Ketindan Tahun 2012

Unit Eselon | : BPPSDMP
Unit Eselon Il : BBPP Ketindan
Tahun : 2012
No. Sasaran Indikator Kinerja Target
1. | Tertatanya kelembagaan 1. Jumlah kelembagaan pelatihan UPT 1 unit
Pelatihan Pertanian Pusat dan Daerah yang difasilitasi dan
dikembangkan
2. Jumlah kelembagaan pelatihan milik 50 unit
petani (P4S) yang terbina dan
terklasifikasi kelembagaannya
2. | Terfasilitasinya ketenagaan 1. Jumlah ketenagaan pelatihan pertanian 40 orang
pelatihan pertanian untuk yang difasilitasi dan dikembangkan
meningkatkan kompetensi




No. Sasaran Indikator Kinerja Target

3. | Terfasilitasinya aparatur dan non | 1. Jumlah aparatur pertanian yang 1.824 orang
aparatur dalam mengikuti ditingkatkan kompetensinya melalui
pelatihan pertanian untuk Pelatihan Pertanian

meningkatkan kompetensi kerja
2. Jumlah non aparatur pertanian yang 1.637 orang

ditingkatkan kapasitasnya melalui

Pelatihan Pertanian

4, Tersusunnya dokumen Norma 1. Jumlah dokumen perencanaan, 16 dokumen
Standar Pedoman dan keuangan, organisasi dan
Kebijakan (NSPK) kepegawaian, serta evaluasi dan

pelaporan Kegiatan Pemantapan
Sistem Pelatihan Pertanian

5. | Terlaksananya Pelayanan 1. Jumlah waktu pelaksanaan Pelayanan 12 bulan
Perkantoran Perkantoran

C. Penetapan Kinerja
Dokumen Penetapan Kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan
kinerja/kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja antara Kepala Badan PPSDMP dan
Kepala BBPP Ketindan untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan
pada sumber daya yang dimiliki oleh instansi. Penetapan kinerja BBPP Ketindan
Tahun 2012 sebagai berikut :

Tabel 4. Penetapan Kinerja BBPP Ketindan Tahun 2012
Unit Eselon| : BPPSDMP

Unit Eselon Il : BBPP Ketindan
Tahun : 2012
No. Sasaran Indikator Kinerja Target

1. | Tertatanya kelembagaan 1. Jumlah kelembagaan pelatihan UPT 1 unit




Pelatihan Pertanian Pusat dan Daerah yang difasilitasi dan

dikembangkan

2. Jumlah kelembagaan pelatihan milik 50 unit
petani (P4S) yang terbina dan

terklasifikasi kelembagaannya

2. | Terfasilitasinya ketenagaan 1. Jumlah ketenagaan pelatihan 40 orang
pelatihan pertanian untuk pertanian yang difasilitasi dan
meningkatkan kompetensi dikembangkan

3. | Terfasilitasinya aparatur dan non | 1. Jumlah aparatur pertanian yang 1.824 orang
aparatur dalam mengikuti ditingkatkan kompetensinya melalui
pelatihan pertanian untuk Pelatihan Pertanian

meningkatkan kompetensi kerja
2. Jumlah non aparatur pertanian yang 1.637 orang

ditingkatkan kapasitasnya melalui
Pelatihan Pertanian

4, Tersusunnya dokumen Norma 1. Jumlah dokumen perencanaan, 16 dokumen
Standar Pedoman dan keuangan, organisasi dan
Kebijakan (NSPK) kepegawaian, serta evaluasi dan

pelaporan Kegiatan Pemantapan

Sistem Pelatihan Pertanian

5. | Terlaksananya Pelayanan 1. Jumlah waktu pelaksanaan Pelayanan 12 bulan

Perkantoran Perkantoran

Jumlah anggaran BBPP Ketindan dibawah Program Pemantapan Sistem
Pelatihan Pertanian Tahun 2012 sebesar Rp. 24.397.607.000.-




BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Hasil Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja merupakan alat untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan demi
tercapainya visi dan misi instansi pemerintah. Dokumen Penetapan Kinerja
merupakan tolok ukur perencanaan, yang menjadi materi utama untuk mengukur
sejaun mana keberhasilan kinerja sebuah instansi. Namun, pada prakteknya,
DIPA mengalami beberapa kali revisi pada setiap tahunnya, sehingga hal ini dapat
mempengaruhi pengukuran kinerja. Oleh sebab itu, Balai Besar Pelatihan

Pertanian (BBPP) Ketindan menggunakan revisi terakhir .
Secara menyeluruh, hasil pengukuran kinerja BBPP Ketindan pada tahun
2012 disajikan pada Tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Hasil Pengukuran Kinerja BBPP Ketindan Tahun 2012

Unit Eselon| : BPPSDMP
Unit Eselon Il : BBPP Ketindan
Tahun 1 2012

No. Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi %

1. | Tertatanya 1. Jumlah kelembagaan 1 unit 1 unit 100
kelembagaan pelatihan UPT Pusat dan
Pelatihan Pertanian Daerah yang difasilitasi dan

dikembangkan

2. Jumlah kelembagaan 50 unit 72 unit 144
pelatihan milik petani (P4S)
yang terbina dan
terklasifikasi

kelembagaannya

2. | Terfasilitasinya 1. Jumlah ketenagaan 40 orang 70 orang 175
ketenagaan pelatihan pertanian yang

pelatihan pertanian difasilitasi dan




No. Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi %
untuk meningkatkan dikembangkan
kompetensi
3. | Terfasilitasinya . Jumlah aparatur pertanian 1.353 1.324 97,85
aparatur dan non yang ditingkatkan orang orang
aparatur dalam kompetensinya melalui
mengikuti pelatihan Pelatihan Pertanian
pertanian untuk
meningkatkan . Jumlah non aparatur 1.637 1.629 99,51
kompetensi kerja pertanian yang ditingkatkan orang orang
kapasitasnya melalui
Pelatihan Pertanian
4. | Tersusunnya . Jumlah dokumen 16 15 93,75
dokumen Norma perencanaan, keuangan, dokumen | dokumen
Standar Pedoman organisasi dan
dan Kebijakan kepegawaian, serta evaluasi
(NSPK) dan pelaporan Kegiatan
Pemantapan Sistem
Pelatihan Pertanian
5. | Terlaksananya 1. Jumlah waktu pelaksanaan 12 bulan 12 bulan 100
Pelayanan Pelayanan Perkantoran
Perkantoran

Jumlah Anggaran Program Tahun 2012 berubah dari Rp. 24.397.607.000,-

menjadi Rp. 23.419.388.000,- karena ada penghematan anggaran. Realisasi

Anggaran tahun 2012 : Rp. 22.240.848.203 (94,97%).

B. Penilaian Pencapaian Kinerja




Pencapaian kinerja sasaran strategis BBPP Ketindan pada tahun 2012, secara

global tampak bervariasi dari 93,75% sampai dengan 175 % (Terfasilitasinya

ketenagaan pelatihan pertanian untuk meningkatkan kompetensinya) dengan

capaian rata-rata 118,49 %. Berdasarkan 5 sasaran strategis, maka pencapaian

masing-masing sasaran strategis tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tertatanya kelembagaan Pelatihan Pertanian= 122%

2. Terfasilitasinya ketenagaan pelatihan pertanian untuk meningkatkan
kompetensi = 175%

3. Terfasilitasinya aparatur dan non aparatur dalam mengikuti pelatihan pertanian
untuk meningkatkan kompetensi kerja = 98,68%

4. Tersusunnya dokumen Norma Standar Pedoman dan Kebijakan (NSPK) =
93,75%

5. Terlaksananya pelayanan perkantoran = 100%.

Realisasi serapan anggaran BBPP Ketindan pada tahun 2012 mencapai 94,97%
(Rp. 22.240.848.203) dari total pagu anggaran sebesar Rp. 23.419.388.000 atau

termasuk kategori baik.

Analisis Kinerja

Nilai pencapaian kinerja sasaran strategis BBPP Ketindan pada tahun 2010
tercatat berkisar antara 91,67% sampai dengan 100% dan tahun 2011, berkisar
antara 96,51% sampai dengan 440%. Sedangkan pada tahun 2012, nilai
pencapaian kinerja sasaran strategis BBPP Ketindan tersebut mencapai kisaran
93,75% sampai dengan 175%.

Realisasi serapan anggaran Balai Besar Pelatihan Pertanian — Ketindan pada
tahun 2012 mencapai 94,97 % vyaitu sebesar Rp. 22.240.848.203,- dari total
pagu anggaran sebesar Rp. 23.419.388.000. Apabila dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya, maka secara proporsional angka realisasi serapan
anggaran pada tahun 2012 tampak lebih baik dan merupakan yang tertinggi
selama 5 tahun terakhir sejak tahun 2008. Perkembangan realiasi serapan
anggaran BBPP Ketindan selama 5 tahun terakhir seperti tampak pada Tabel 6

berikut ini.



Tabel 6

Perkembangan Realisasi Serapan Anggaran BBPP Ketindan
Tahun 2008-2012

Tahun Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Realisasi
(%)
2008 13.978.871.000 12.056.149.250 86,25
2009 16.566.791.000 14.393.975.715 86,88
2010 18.973.202.976 16.265.249.347 85.73
2011 28.362.237.000 24.432.173.133 86,14
2012 23.419.388.000 22.240.848.203 94,97

D. Analisis Efisiensi Capaian Indikator Kinerja

Efisensi capaian indikator kinerja kegiatan dapat dilihat dari perbandingan
proporsi antara besarnya capaian indikator kinerja sasaran yang diperoleh
dengan besarnya masukan/input yang digunakan (Proporsi Output/Input).
Efisiensi terjadi apabila nilai rasio output dibandingkan dengan input mencapai 1
atau lebih dari 1. Perbandingan proporsi capaian global indikator kinerja sasaran
strategis BBPP Ketindan dengan input yang digunakan adalah 118,49%
berbanding 94,97%. Dengan demikian nilai efisiensi yang diperoleh adalah 1,25 .
Nilai angka tersebut mengindikasikan bahwa capaian yang diperoleh BBPP

Ketindan termasuk ke dalam kategori efisien.

Beberapa permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan (BBPP)
Ketindan pada tahun 2012, antara lain :

1. Tidak tercapainya target peserta diklat disebabkan beberapa hal antara lain
. (a). Calon peserta diklat mempunyai kegiatan bersamaan; (b). Tidak
memenuhi persyaratan karena pernah mengikuti diklat sejenis; dan (c).
Sakit pada saat mengikuti diklat;

2. Tidak tercapainya target NSPK karena semula ada 2 (dua) diklat PUAP
yaitu diklat PUAp bagi penyuluh pendamping dan pengurus gapoktan.
Diklat penyuluh pendamping tidak dilaksanakan karena direvisi oleh Badan
Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian untuk membantu subsidi
Bahan Bakar minyak sehingga kegiatan monitoring diklat PUAP bagi
Penyuluh pendamping tidak dilaksanakan;



3. Masih terjadinya revisi anggaran sampai dengan bulan Oktober 2012 dalam
rangka optimalisasi anggaran;
4. Kurang seimbangnya antara peningkatan kuantitas dan kualitas sarana

prasarana yang dimiliki dengan volume penyelenggaraan kegiatan.

Menyikapi kondisi tersebut, maka langkah antisipasi yang harus dilakukan untuk
tahun mendatang adalah : (1). Meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan
pemerintah daerah di wilayah kerja. (2). Segera menyusun jadwal palang secara
lebih cermat setelah DIPA terbit, (3). Berupaya meningkatkan jumlah dan kualitas
prasarana dan sarana pelatihan sesuai dengan jenis diklat yang ada di BBPP
Ketindan.



BAB V
PENUTUP

Laporan Akuntabilitas Kinerja Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan,
merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan tugas dan
fungsi BBPP Ketindan selama tahun 2012. Pada tahun bersangkutan, BBPP
Ketindan mempertanggungjawabkan target-target pencapaian 5 (lima) sasaran
strategis yang telah disepakati oleh Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian dan Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian

Ketindan dalam dokumen Penetapan Kinerja.

Kinerja sasaran strategis BBPP Ketindan sampai dengan akhir tahun 2012
secara global mencapai 118,49 %, dengan kisaran antara 93,75 % sampai dengan
175 %. Sedangkan realisasi serapan anggaran mencapai 94,97% atau sebesar
Rp.22.240.284.203 dari total pagu anggaran sebesar Rp. 23.419388.000. Hasil
analisa efisiensi capaian indikator kinerja BBPP Ketindan pada tahun 2012

menunjukkan nilai yang efisien (lebih dari 1), yaitu 1.25.

Beberapa permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan (BBPP)
Ketindan pada tahun 2012, antara lain : 1). Tidak tercapainya target peserta diklat
disebabkan beberapa hal antara lain : (a). Calon peserta diklat mempunyai kegiatan
bersamaan; (b). Tidak memenuhi persyaratan karena pernah mengikuti diklat
sejenis; dan (c). Sakit pada saat mengikuti diklat; 2). Tidak tercapainya target NSPK
karena semula ada 2 (dua) diklat PUAP vyaitu diklat PUAP bagi penyuluh
pendamping dan pengurus gapoktan. Diklat penyuluh pendamping tidak
dilaksanakan karena direvisi oleh Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM
Pertanian untuk membantu subsidi Bahan Bakar minyak sehingga kegiatan
monitoring diklat PUAP bagi Penyuluh pendamping tidak dilaksanakan; 3). Masih
terjadinya revisi anggaran sampai dengan bulan Oktober 2012 dalam rangka
optimalisasi anggaran; dan 4). Kurang seimbangnya antara peningkatan kuantitas
dan kualitas sarana prasarana yang dimiliki dengan volume penyelenggaraan

kegiatan.



Menyikapi kondisi tersebut, maka langkah antisipasi yang harus dilakukan
untuk tahun mendatang adalah : (1). Meningkatkan koordinasi dan komunikasi
dengan pemerintah daerah di wilayah kerja. (2). Segera menyusun jadwal palang
secara lebih cermat setelah DIPA terbit, (3). Berupaya meningkatkan jumlah dan
kualitas prasarana dan sarana pelatihan sesuai dengan jenis diklat yang ada di
BBPP Ketindan.

Dengan mempertahankan capaian kinerja yang telah dicapai pada tahun 2012,
disertai dengan antisipasi permasalahan yang sama di tahun mendatang, diharapkan

BBPP Ketindan mampu meningkatkan capaian kinerja di masa yang akan datang.



